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The purpose of this study was to determine the effect of leadership and work motivation 
on employee performance mediated by work discipline at the Medan City Fire 
Department and Prevention Service. Quantitative associative methodology is used in 
this research. All employees of the Medan City Fire Prevention and Service Office 
became the population in this study. The sample used was 50 respondents. 
Questionnaires and interviews that have been tested for validity and reliability are the 
data collection techniques used. The data analysis used in this study were: (1) Analysis 
of the measurement model analysis (outer model), (2) Structural model analysis (inner 
model), and (3) Single test path analysis). The results showed that (1) the influence of 
leadership on employee performance was positive and significant with a value of 0.267, 
(2) the effect of work motivation on employee performance was positive and significant 
with a value of 0.259, (3) the influence of leadership on employee work discipline was 
positive and significant. with a value of 0.933, (4) the effect of work motivation on 
employee work discipline is positive and significant with a value of 0.027, (5) the effect 
of work discipline on employee performance is positive and significant with a value of 
0.052, (6) the influence of leadership on employee performance through work discipline 
positively and significantly with a value of 0.048, meaning that work discipline acts as 
an intervening variable (mediator), and (7) the effect of work motivation on 
performance through work discipline is positive and significant with a value of 0.011 
which means that work discipline acts as an intervening variable (mediator). 
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Abstrak 
Tujuan. dari penelitian. ini adalah. untuk mengetahui pengaruh. kepemimpinan. dan. 
motivasi. kerja. terhadap. kinerja pegawai. dimediasi oleh disiplin kerja pada Dinas 
Pencegah dan Pemadam Kebakaran Kota Medan. Metodologi asosiatif kuantitatif 
digunakan dalam. penelitian ini. Semua pegawai.. Dinas. . Pencegah. dan Pemadam.. 
Kebakaran. Kota. Medan menjadi. populasi dalam penelitian ini. Sampel yang 
digunakan berjumlah 50 responden. Kuisioner dan wawancara yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya merupakan. teknik pengumpulan data yang digunakaan. Analisis. 
data yang digunakan dalam. penelitian ini adalah: (1) Analisis model 
pengukuran/measurement. model analysis (outer model), (2) Analisis model 
struktural/structural model analysis (inner model), dan (3) Uji sobel analisis jalur (path 
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengaruh. kepemimpinan. terhadap. 
kinerja. pegawai secara positif. dan signifikan dengan nilai 0,267, (2) pengaruh. 
motivasi. kerja terhadap. kinerja. pegawai secara. positif dan signifikan dengan nilai  
0,259, (3)  pengaruh kepemimpinan terhadap. disiplin kerja. pegawai. secara positif dan. 
signifikan dengan. nilai 0,933, (4) pengaruh. motivasi. kerja. terhadap disiplin. kerja. 
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pegawai. secara positif dan signifikan dengan nilai 0,027, (5) pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja. pegawai. secara positif. dan signifikan dengan nilai 0,052, (6) 
pengaruh.  kepemimpinan. terhadap kinerja. pegawai. melalui disiplin. kerja. secara 
positif dan signifikan. dengan nilai 0,048 artinya disiplin. kerja berperan sebagai. 
variabel. intervening (mediator), dan (7) pengaruh. motivasi. kerja. terhadap kinerja. 
melalui. disiplin. kerja. secara positif. dan signifikan. dengan. nilai 0,011 artinya 
disiplin. kerja berperan. sebagai. variabel intervening (mediator). 
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Kinerja tentunya dapat dilihat atau dinilai dari bagaimana seseorang 
menyelesaikan tugasnya yang diberikan dan bagaimana perilakunya melaksanakan 
tugas tersebut. Sopiah menegaskan bahwa ada sejumlah cara yang bisa dilakukan untuk 
membangun kinerja diantaranya build value-based homogeneity yaitu membangun nilai-
nilai yang dibesarkan adanya kesamaan.1 Setiap anggota organisasi memiliki 
kesempatan yang sama misalnya untuk promosi maka dasar yang digunakan untuk 
promosi adalah kemampuan, keterampilan, minat, motivasi, kinerja tanpa ada 
diskriminasi. 
Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan support system 
terhadap suatu kinerja para karyawan/bawahannya. Pemimpin di dalam struktur 
organisasi yang bersikap baik dan cenderung memiliki pertimbangan akan memberikan 
dampak secara positif bagi kinerja karyawan/bawahannya.2  
Faktor disiplin juga sangat penting bagi mendukung peningkatan kinerja 
pegawai. Wursanto menegaskan disiplin ialah suatu kondisi yang dapat memberikan 
dorongan untuk berbuat dan melakukan segala kegiatan namun tetap pada aturan-aturan 
yang diberlakukan.3 Displin sangat berkaitan dengan kesadaran dan kesedian seorang 
individu dalam mematuhi segala aturan perusahaan. Ketika seorang karyawan/pegawai 
bekerja selalu datang dan pulang tepat waktu ataupun jika seorang karyawan/pegawai 
mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik serta mematuhi aturan-aturan perusahaan 
maka keadaan ini disebut kedisplinan kerja.  
Dinas pecegahan dan pemadam kebakaran merupakan salah satu bagian/unit 
kerja dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang memiliki tanggung 
jawab dalam penanganan kebakaran dan becanda serta situasi gawat darurat dan 
penyelamatan (rescue). Dinas ini dilengkapi oleh para petugas pemadam kebakaran 
yang dilengkapi dengan alat-alat pelindung ketika melaksanakan tugas 
pemadaman/penyelamatan. Secara khusus, tugas yang diemban oleh para petugas 
pemadam kebakaran terdiri atas: pencegah kebakaran, pemadaman api, penyelamatan 
bencana alam serta ancaman-ancaman tertentu. 
                                                 
1 Sopiah. Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Penerbit Andi offset, 2018), hal. 159. 
2 Robbins, P. Stephen. Perilaku Organisasi, edisi kesepuluh, (Jakarta: Indeks Gramedia, 2012), 
hal. 136. 
3 Wursanto. Dasar-DasarManajemen Personalia, (Jakarta: Dian Pustaka, 2019), hal. 89. 
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Secara khusus untuk kota Medan, institusi yang berwenang dalam 
menanggulangi kebakaran adalah Dinas Pencegah Pemadam Kebakaran (DP2K) Kota 
Medan yang terbagi ke dalam 4 Unit Pelaksana Teknis (UPT). Dalam melakukan 
pemadaman kebakaran, petugas di DP2K Kota Medan di didukung dengan APD yang 
lengkap seperti adanya sepatu khusus pemadam kebakaran (firefighter boots) serta 
mencukupi dengan jumlah petugas seperti jumlah baju dan celana tahan panas, sarung 
tangan, dan masker guna mendukung dalam melaksanakan tugasnya yang dihadapkan 
pada bahaya dan risiko yang tinggi. 
Hasil observasi pada petugas Dinas Pencegah dan Pemadam Kebakaran Kota 
Medan ditemukan bahwa selama melaksanakan tugasnya pegawai masih kurang 
diberikan pembinaan dan pengawasan oleh pimpinan. Pegawai kurang diperhatikan 
terutama terhadap bidang kerja mereka masing-masing. Keadaan ini menyebabkan 
pelaksanaan tugas tidak berjalan lancar. Hal ini juga terlihat dari fakta di lapangan yang 
menunjukan bahwa beberapa petugas pemadam kebakaran dalam bekerja 
memperlihatkan sikap santai tanpa beban tugas dan terkesan lamban dalam menangani 
permasalahan yang timbul di lingkungan kerjannya yaitu pada Dinas Pencegah dan 
Pemadam Kebakaran Kota Medan. 
Selama menjalankan tugas pegawai kurang memiliki semangat kerja yang tinggi, 
terutama motivasi kerja yang kurang. Pimpinan kurang memotivasi pegawai dalam 
bekerja, menyebabkan pegawai kurang semangat dalam menjalankan tugas sehingga 
menurunnya kinerja para pegawai. Masih rendahnya motivasi kerja ini dibuktikan pula 
dengan kurang kesungguhan pegawai dalam bertugas sehingga capai tugas yang kurang 
optimal. Pada saat melaksanakan tugas memiliki sifat dan perilaku yang berbeda, ada 
yang memiliki kesungguhan dan penuh tanggung jawab, juga ada yang dalam 
melakukan pekerjaan itu tanpa rasa tanggung jawab sebagai petugas di Dinas Pencegah 
dan Pemadam Kebakaran Kota Medan. 
 Kedisiplinan petugas masih rendah, diantaranya beberapa petugas pegawai 
masih terdapat melanggar peraturan yang telah ditetapkan seperti: meninggalkan tugas 
pada jam kerja berlangsung serta sering terlambat mengikuti kegiatan apel setiap hari 
kerja. Kurangnya kedisiplin pegawai dalam menjalankan tugas ini menyebabkan kurang 
optimalnya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang sudah ditetapkan Dinas 
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Pencegah dan Pemadam Kebakaran Kota Medan terhadap para petugas pemadam 
kebakarannya. 
 
B. Landasan Teori 
Kinerja Pegawai 
Wibowo mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen 
dan memberikan kontribusi ekonomi.4 Sementara itu, Groundland dalam Anwar 
mendefenisikan kerja sebagai penampilan perilaku kerja yang ditandai oleh kekuasaan 
gerak, ritual dan urutan kerja sesuai prosedur sehingga diperoleh hasil yang memenuhi 
syarat kualitas, kecepatan dan jumlah.5 Robbins mengemukakan bahwa kinerja adalah 
ukuran kerja yang dilakukan dengan menggunakan kriteria yang disetujui bersama.6 
Dilihat dari karakteristik personil kerja merupakan kemampuan, keterampilan 
kepribadiaan dan motivasi untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik.7 
Setiawan mengemukakan bahwa untuk mengukur kinerja dapat digunakan 
menggunakan indikator sebagai berikut:8 
1) Ketepatan menyelesaikan tugas. Merupakan pengelolaan waktu dalam bekerja dan 
juga ketepatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 
2) Kesesuaian jam kerja. Kesediaan karyawan dalam mematuhi peraturan perusahaan 
yang berkaitan dengan ketepatan waktu masuk/pulang kerja dan jumlah kehadiran 
3) Tingkat kehadiran. Jumlah ketidak hadiran karyawan dalam suatu perusahaan 
selama periode tertentu. 
4) Kerjasama antar karyawan. Kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan 
orang lain untuk menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan sehingga mencapai 
daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 
5) Kepuasan kerja. Karyawan merasa puas dengan jenis pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya dalam perusahaan 
                                                 
4 Wibowo. Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hal. 67. 
5 Anwar, Saifuddin. 2014. Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 87. 
36 Robbins, P. Stephen. Perilaku Organisasi, edisi kesepuluh. (Jakarta: Indeks Gramedia, 2012), 
hal. 214. 
7 Mulyasa, E. Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 111. 
8 Setiawan, F., & Kartika Dewi, A. “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada CV. Berkat Anugrah” E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 3 (5), 2014, 
hal. 147. 
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Makawimbang mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan 
seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain sehingga patuh dan menuruti perintah 
yang ia sampaikan, mempengaruhi ini dimaksudkan terhadap kinerja yang dilakukan 
pegawai yang sedang menyelesaikan pekerjaan.9  
Perlu dikemukakan pula bahwa kepemimpinan berfungsi untuk meningkatkan 
kefektifan organisasi, seperti yang dikemukakan Nawawi fungsi partisipatif sebagai 
strategi untuk mengefektifkan organisasi.10 Dari tulisan Nawawi diatas dapat diartikan 
bahwa kepemimpinan partisipatif mempengaruhi tingkat keefektifan organisasi. 
Kartono mengemukakan indikator kepemimpinan yaitu:11  
1) Kemampuan analitis. Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, 
matang, dan mantap, merupakan prasyarat untuk suksesnya kepemimpinan sesorang.  
2) Keterampilan berkomunikasi. Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, 
nasihat, seorang pemimpin harus menguasai teknik-teknik berkomunikasi.  
3) Keberanian. Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi ia perlu 
memiliki keberanian yang semakin besar dalam melaksanakan tugas.  
4) Kemampuan mendengar. Bisa untuk mendengarkan pendapat dari bawahan sehingga 
bawahan tidak hanya diberi tugas saja akan tetapi dengarkanlah apa pendapat dari 
bawahanya.  
5) Ketegasan. Ketegasan dalam menghadapi bawahan dan menghadapi ketidaktentuan 
sangat penting bagi seorang pemimpin. 
Motivasi Kerja 
Kreitner dkk mengistilahkan motivasi (movere) sebagai proses psikologis 
meminta, mengarahkan, arahan, dan menetapkan tindakan sukarela yang mengarah pada 
tujuan.12 Motivasi ini kemudian berkaitan dengan sikap dan nilai yang bersifat invisible 
dan dimiliki seseorang untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. 
Lebih lanjut, Sedarmayanti mengemukakan sikap mental karyawan yang pro aktif 
                                                 
9 Makawimbang, Jerry H. Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2012),  
hal. 6. 
10 Nawawi, Hadari. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 2013), hal. 54. 
11 Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan. Apakah Kepemimpinan Abnormal itu?, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), hal. 189. 
12 Kreitner, Robert and Kinicki, Angelo. Perilaku Organisasi. Edisi Kesembilan. Buku 1. Alih 
Bahasa: Biro Bahasa Alkemis, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), hal. 248. 
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terhadap situasi kerja demi mencapai tujuan organisasi perusahaan itulah yang 
dikatakan sebagai motivasi kerja.13  
Nasution menegaskan bahwa sesuatu keinginan dalam melakukan tindakan 
disebut motivasi.14 Wahjono menegaskan bahwa motivasi berupaya untuk 
mempengaruhi tingkah laku orang lain dengan mengetahui terlebih dahulu tentang 2 
(dua) sebab yaitu kemauan (ability) dan kemauan (ability).15 Richard M. Steers yang 
dikutip oleh Sedarmayanti dinyatakan kekuatan kecenderungan seseorang individu 
melibatkan diri dalam kegiatan yang berarahkan sasaran dalam pekerjaan atau dikenal 
sebagai perasaan sedia/rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan.16 Motivasi kerja 
adalah kekuatan dalam diri seseorang yang mampu mendorongnya melakukan sesuatu 
yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku.17  
Wibowo mengemukakan indikator dari motivasi adalah sebagai berikut:18 
1. Kebutuhan untuk berprestasi yang meliputi: target kerja, kualitas kerja, tanggung 
jawab, dan resiko  
2. Kebutuhan memperluas pergaulan meliputi : komunikasi dan persahabatan  
3. Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan pemimpin, duta perusahaan, dan 
keteladanan  
Nuraeni mengemukakan tiga pengukuran dan indikator motivasi kerja yaitu:19 
1. Kebutuhan akan prestasi meliputi Berorientasi pada tujuan, berorientasi masa 
depan, bertanggung jawab, berani mengambil risiko, memiliki kesempatan untuk 
belajar dan menggunakan waktu 
2. Kebutuhan akan kekuasaan meliputi: keinginan membantu orang lain, kemampuan 
membujuk orang lain, tingkat mobilitas vertikal, dan keinginan memberi perintah. 
3. Kebutuhan hubungan interpersonal meliputi: derajat suka bekerja sama, demokrasi, 
tidak suka menyendiri, dan suka berteman. 
                                                 
13 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju, 
2011), hal. 400. 
14 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2014). 
15 Wahjono, Sentot Imam. Perilaku Organisasi, (Surabaya: Graha Ilmu, 2012), hal. 79. 
16 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju, 
2011), hal. 233. 
17 Thoha, Miftah, Kepemimpinan Dalam Manajemen. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 
hal 103. 
18 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), hal. 162. 
19 Nuraeni, Beyond Leadership, 12 Konsep Kepemimpinan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 
2010), hal. 120. 
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Menurut Tohardi dalam Sutrisno, disiplin adalah alat yang digerakkan oleh 
karyawan, agar setiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, Anda harus 
mengupayakan disiplin yang baik.20 Sementara Soediono dalam Sutrisno, mengartikan 
disiplin berkembang dalam diri karyawan dan mengharuskan karyawan untuk secara 
sukarela mematuhi dan mengharuskan karyawan mematuhi keputusan, aturan, pekerjaan 
dan perilaku.21 Di sisi lain, Beach dalam Siagian, mendefinisikan pelatihan dalam 2 
(dua) cara, pertama yaitu penerapan penghargaan dan hukuman agar membentuk 
perilaku dan kedua yaitu ganti rugi yang berhubungan pada hukuman bagi kesalahan 
yang diperbuat.22  
Sari mengemukakan i ndikator idari idisiplin ikerja imeliputi:23 
1) Kepatuhan ipada iperaturan i ni imempengaruhi itingkat ikedisiplinan ipegawai. 
iPeraturan imaupun itata itertib iyang itertulis idan itidak itertulis idibuat iagar itujuan isuatu 
iorganisasi idapat idicapai idengan ibaik, iuntuk i tu idibutuhkan isikap isetia idari ikaryawan 
iterhadap iperaturan iyang itelah iditetapkan itersebut. iKesetiaan idisini iberarti isikap itaat 
idan ipatuh ipada iperaturan iperusahaan, iatau idalam imenjalani iperaturan ibersama idan 
itata itertib iyang itelah iditetapkan. iMampu ibekerja isama iatau ikerja itim idemi itercapainya 
isebuah itujuan iyang idi i nginkan ioleh iperusahaan idan iserta ibersedia imenjalankan 
iperintah iyang idi itetapkan ioleh iperusahaan. i 
2) Efektif idalam ibekerja imerupakan ikegiatan iataupun iperbuatan idalam imencapai iprestasi 
idengan iwaktu idan idaya iyang itersedia. iPenyelesaian ipekerjaan itepat ipada iwaktu iyang 
iditentukan, iartinya iapabila ipelaksanaan itugas idinilai ibaik iatau itidak iadalah isangat 
itergantung ipada ibilamana itugas itersebut idiselesaikan. i 
3) Tindakan ikorektif i iDisiplin ikorektif iadalah isuatu itindakan iyang idilakukan isetelah 
iterjadinya ipelanggaran iperaturan. iTindakan i ni idimaksudkan iuntuk imencegah 
itimbulnya ipelanggaran ilebih ilanjut isehingga itindakan idi imasa iyang iakan idatang isesuai 
idengan istandar. iAtau idapat ijuga idikatakan, isuatu iupaya imenggerakkan ipegawai 
                                                 
20 Sutrisno, Edy. Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 87. 
21 Sutrisno, Edy. Budaya…, hal. 87. 
22 Siagian, Sondang, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Rineka Jaya, 2012), hal. 
121. 
23 Sari, Ade Indah. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen dalam Keputusan 
Pembelian Ponsel Blackberry pada Mahasiswa STIE Harapan Medan” Jurnal e-maksi Harapan. Volume 
1, No. 1, 2013, hal. 35-48. 
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imenyatukan isuatu iperaturan idan imengarahkan iagar itetap imematuhi iperaturan isesuai 
ipedoman iorganisasi iyang iberlaku. iPegawai iatau ikaryawan iyang inyata-nyata 
imelakukan ipelanggaran iatau igagal imemenuhi istandar iyang itelah iditetapkan, ikepada 
ipegawai iyang ibersangkutan idikenakan isanksi iatau itindakan idisipliner i(disciplinary 
iaction). iSingkatnya, itindakan idisipliner imenuntut isuatu i ihukuman iterhadap ikaryawan 
iyang igagal imemenuhi isejumlah istandar iyang iditentukan. i 
4) Kehadiran itepat iwaktu i iKehadiran imenjadi i ndikator iyang imendasar iuntuk imengukur 
ikedisiplinan, idan ibiasanya ikaryawan iyang imemiliki idisiplin irendah iterbiasa iuntuk 
iterlambat idalam ibekerja. iBentuk ikedisiplinan idari ikehadiran idalam iorganisasi idapat 
idiukur imelalui iketepatan iwaktu ihadir, ipemanfaatan iwaktu i stirahat idengan itepat, itidak 
imengulur-ulur iwaktu ikerja, idan ijumlah iabsen idalam iwaktu itertentu. 
5) Menyelesaikan ipekerjaan itepat iwaktu i iPenyelesaian ipekerjaan itepat iwaktu iadalah 
isesuatu iyang idiharapkan idari isemua ikaryawan, iyang ihanya idapat idicapai ijika iwaktu 
idikelola isecara iefisien. iHal i ni iperlu iditerapkan ioleh ikaryawan iagar itujuan isuatu 
iperusahaan itersebut idapat itercapai. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ipenelitian 
iasosiatif dan kuantitatif. Martoyo menegaskan ibahwa ipendekatan idalam isuatu ipenelitian 
i tu iberakitan idengan icara iuntuk imengamati isesuai iperubahan isosial.24 iData idari ihasil 
ipenelitian ini idisajikan idalam ibentuk idata ikuantitatif iyakni imenguji idan imenganalisis 
imenggunakan iperhitungan iangka-angka idan ikemudian imenarik ikesimpulan idari ihasil 
ipengujian idan ianalisis idata. 
Populasi ipada ipenelitian iini iadalah iseluruh ipegawai iatau ipetugas iDinas iPencegah 
idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan iberjumlah i50 ikaryawan. iJumlah ikeseluruh 
ipegawai idan ipetugas i iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan i 
Sampel penelitian adalah ibagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimiliki ioleh 
ipopulasi. iBila ipopulasi ibesar, idan ipeneliti itidak imungkin imempelajarinya isemua iyang iada 
ipada ipopulasi. iPenentuan isampel ipenelitian idiberbagai ibidang ipenelitian iseperti 
ipenelitian isosial, ipendidikan, iekonomi idan ipolitik iyang iberkaitan idengan imasyarakat 
                                                 
24 Martoyo, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (BPFE. Yogyakarta, 2016), hal. 
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iyang imempunyai ikaraktristik iheterogen, ipengambilan isampel idisamping isyarat itentang 
ibesarnya isampel iharus imemenuhi isyarat irepresentativenees i(keterwakilan) iatau imewakili 
isemua ikomponen ipopulasi. Untuk imenentukan iukuran idan ipenarikan isampel iyaitu 
idengan itotal isampling, idengan imenjadikan iseluruh ipopulasi imenjadi isampel ipenelitian. 
iDengan idemikian isampel idalam ipenelitian i ni iadalah iberjumlah i50 iorang. Pengolahan 
data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24 dengan analisis deskriptif, uji analisis 
terdiri dari..dirrect..effect dan dirrect..effect. 
 
D. Hasil dan Pembahasan 
AnalisisuModel…Pengukuran 
1) Construct Reliability and Validity 
Reliabilitas (reliability) dan validitas (validity) merupakan suatu pengujian 
dalam mengukur kehandalan suatu variabel ataupun konstruk. Kriteriauskor ikonstruk 
idiwajibkanucukup iutinggi iyaitu i> i0,5 i(di iatas i0,5).25 
 Tambel 1. Composite Reliability 
Variable Composite..Reliability 
Kepemimpinan i(X1).. 0,976 
Motivasi iKerja i(X2).. 0,959 
Kinerja i(Y).. 0,956 
Disiplin iKerja i(Z).. 0,950 
iSumberi: iHasil iPengolahan..Data iSmartPLS i3 i(2021) 
2) Discriminant...Validity 
Discriminant ivalidity imerupakan ikonstruk iyang iberbeda idari ikonstruksi 
ilain iatau idengan ikata ilain ikonstruk iini iadalah ikonstruk iyang iunik. iKriteria 
ipengukurannya imenggunakan inilai iHeterotrait-Monotrait iRatio i(HTMT). iDimana 
ijika inilai iHTMT…< i0.90 imaka idapat idisimpulkan ibahwa ikonstruk itadi imemiliki 
ivaliditas idiskriminan iyang ibaik.26 









                                                 
25 Juliandi, Azuar, Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: UMSU Pers), hal. 2014. 
26 Juliandi, Azuar, Metodologi Penelitian Bisnis.... 
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Kepemimpinan i(X1) 0,909    
Motivasi iKerja i(X2) 0,266 0,855   
Kinerja..Pegawai 
i(Y).. 
0,384 0,334 0,846  
Disiplin iKerja i( iX2) 0,940 0,276 0,371 0,832 
Sumber i: iHasil iPengolahan iData iSmart PLS i3  
iAnalisis..Model..Struktural 
a) R-Square  
R-Square imerupakan ipengukuran iproporsi ivariasi iterhadap ivariabel iyang iendogen 
i(dipengaruhi) idan idapat idijelaskan ioleh ivariabel ieksogen i(variabel iyang 
imempengaruhinya). iHal i ni iberfungsi iuntuk imengetahui imodel iyang idigunakan 
iapakah ibaik iatau iburuk.27 iAdapun ikriteria ipada iR-Square i ni iyaitu ijika inilai i(adjusted) 
isama idengan i0,75 iberarti imodelnya ikuat i(substansial), ijika inilai i(adjusted) isama 
idengan i0,50 iberarti imodelnya isedang i(moderate) idan ijika inilai i(adjusted) isama 
idengan i0,25 imaka imodelnyaulemah/buruk. 
Tabelu3.uR-Square 
 u..R-Square.. uR-Square..Adjusted 
Kinerja i(Y) ..0,211 .0,159 
Disiplin iKerja i(Z). ..0,885 .0,880 
uSumber: iuHasil iuPengolahan Data Smart PLS i3 
 
b) F-Square 
Pengukuran yang digunakan untuk imelihat dampak relatif dari suatu variabel eksogen 
terhadap variabel endogen idapat menggunakan F-square yang bersifat iefek perubahaan 
inilai isaat ivariabel ieksogen itertentu idihilangkan idari imodel, iyang ikemudian idapat 
idigunakan isebagai ievaluasi iapakah ivariabel iyang idihilangkan imemiliki idampak 
isubstansif ipada ikonstruk iendogen.28 iAdapun ikriteria iF-Square iJika inilai i sama 
idenganu0.02 maka efek yang keciludari variabelueksogenuterhadapuendogen, iJikaunilai 
isama dengan 0.15 maka efek iyang sedang/moderat dari variabel 
                                                 
27 Juliandi, Azuar. Metodologi Penelitian Bisnis.... 
28 Juliandi, Azuar. Metodologi Penelitian Bisnis.... 
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eksogenuterhadapuendogen, idan jikaunilai isama dengan 0.35 berarti efek yang besar 
dari variabel eksogen terhadap iendogen. 
..Tabelu4. F-Square 





iKerja i( iZ) 
Kinerja i i(Y)     
Kepemimpinan 
i(X1) 
0,010   7,058 
Motivasi i(X2) 0,079   0,006 
Disiplin iKerja i(Z) 0,000    
Sumber: iHasil iPengolahan Data Smart PLS i3 
Mediation iEffects 
a) Direct..Effects i(Pengaruh iLangsung) 
Tabel i5. iDirect..Effect 
 Original..Sample i(O) P-Values.. 
Kepemimpinan i(X1). i-> iKinerja iPegawai i(Y). 0,267 0,000 
Motivasi iKerja i(X2). i-> iKinerja..Pegawai..(Y) 0,259 0,000 
Kepemimpinan i(X1) i-> iDisiplin iKerja i(Z) 0,933 0,000 
Motivasi iKerja i(X2) i-> iDisiplin iKerja i(Z) 0,027 0,000 
Disiplin iKerja i(Z) i-> iKinerja iPegawai i(Y) 0,052 0,000 
Sumber: iHasil Pengolahan iData Smart PLS 3 
b) Indirect iEffect i(Pengaruh iTidak iLangsung) 
Tabel 6. iIndirect Effect 












 iSumber: Hasil Pengolahan Data Smart PLS 3 
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c) Total Effect 
Total effect (total efek) merupakan total dari direct effect (pengaruh 
langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung).29 
 
Tabel 7. iTotal Effect  
 Original..Sample i(O) .P-Values. 
Kepemimpinan i(.X1.). i-> iKinerja iPegawai i(.Y)  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i.0,267  i i i.0,000 
Motivasi iKerja i(.X2.). i->..Kinerja..Pegawai i(.Y)  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i.0,259  i i i. i0,000 
Kepemimpinan i(X1) i-> iDisiplin iKerja i(Z)  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i.0,933  i i i.0,000 
Motivasi i.Kerja i(X2) i-> iDisiplin.Kerja i(.Z)  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i.0,027  i i i.0,000 
Disiplin iKerja i(Z) i-> i.Kinerja.Pegawai i(.Y)  i i i i i i i i i i i i i i i i i i i.0,052  i i i i.0,000 
Sumber i: iHasil iPengolahan iData iSmartPLS 3 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara iparsial pengaruh ikepemimpinan terhadap 
kinerja, iX1 iterhadap iY idengan ikoefisien ijalur i= i0,267 idan iP- iValue i0.000 idengan itaraf 
isignifikan i0.000 i< i0.05 idari ihasil itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iada ipengaruh iyang 
ipositif idan isignifikan iantara ikepemimpinan iterhadap ikinerja. I 
Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ipengaruh imotivasi iterhadap ikinerja, iX2 
iterhadapuY idenganukoefisienujalur i= i0,259 idanuP-Value i0.000 idengan itaraf i isignifikan i 
i0,000 i< i0,05 i idari i ihasil i itersebut i idapat i idisimpulkan i ibahwa i iada 
pengaruh iyang ipositif idan isignifikan iantara imotivasi iterhadap ikinerj 
Berdasarkanuhasil ipengujian isecara iparsial ipengaruhukepemimpinan 
iterhadapudisiplinukerja, iX1 iterhadap..Z idengan ikoefisien..jalur i= i.0,933 idan..P-.Value 
0.000 idengan itaraf isignifikan i0.000 i< i0.05 idari ihasil itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 
iada ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iantara ikepemimpinan iterhadap idisiplin ikerja. i 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian idan  pengolahan data yang telah dilakukan maka 
idiperoleh beberapa kesimpulan yaitu kepemimpinan iberpengaruh iterhadap idisiplin ikerja 
ipegawai idi Dinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan. Motivasi ikerja 
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iberpengaruh iterhadap idisiplin ikerja ipegawai idi iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran 
iKota iMedan. Kedisiplinan iberpengaruh iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas Pencegah idan 
iPemadam iKebakaran iKota iMedan. Kepemimpinan iberpengaruh iterhadap ikinerja 
ipegawai idi iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan. Motivasi ikerja 
iberpengaruh iterhadap ikinerja ipegawai idi iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota 
iMedan. Disiplin..kerja..tidak idapat imemediasi…pengaruh..kepemimpinan…terhadap 
ikinerja..pegawai idi iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan. Disiplin 
kerja tidak idapat imemediasi pengaruh motivasi kerja iterhadap ikinerja pegawai iDinas 
Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan. 
Berdasarkan. i.hasil i.penelitian.yang i.telah i.diperoleh i.yang. itelah. iada. idi idalam. 
ipenelitian. i ni. imaka. iberikut. iadalah. isaran yaitu pimpinan iDinas Pencegah idan iPemadam 
iKebakaran iKota iMedan iperlu ilebih iserius ilagi imemimpin iterutama imampu 
iberkomunikasi isecara ibaik idengan ipegawai idi ilingkungan ikerja, imemberikan isanksi 
ikepada ipegawai iyang itidak imematuhi iperaturan, idan imendengarkan isetiap i nformasi 
imaupun ipendapat idari ipegawai idi ilingkungan i. i..kerja.. i. i.sehingga i.pegawai i.akan i. 
i.memiliki i.motivasi ikerja., i. idisiplin i.dalam. ibekerja i.dan i.meningkatkan. ikinerjanya. 
Pimpinan iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan iperlu imeningkatkan 
iperhatian iterhadap ikedisiplinan isehingga ipegawai iberusaha iberhasil idalam imenjalankan 
itugas, ibekerja idengan iefektif iuntuk imencapai itujuan, idan iberusaha ibekerja iuntuk 
imemperoleh ihasil iyang ilebih ibaik isesuai idengan itujuan iyang iakan idicapai. Pimpinan 
iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan iperlu imeningkatkan imotivasi 
ikerja ikepada ipegawai isehingga ipegawai imemiliki ikemampuan imenyelesaikan itugas 
idengan ibaik isesuai ikeahlian, imenyelesaikan itugas iagar imendapat ipenilaian ipositif idari 
ipimpinan. Pimpinan iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan iperlu 
imeningkatkan iperhatian ikhusus ikinerja ipegawai isehingga i imampu imengerjakan itugas 
iyang idiberikan, iberusaha iuntuk ibekerjasama, idan imerasa inyaman idalam imenjakankan 
itugas iyang idiberikan. Pegawai iDinas Pencegah idan iPemadam iKebakaran iKota iMedan 
iagar ilebih imemiliki imotivasi ikerja, idisiplin idalam ibekerja isehingga idapat imeningkatkan 
idapat imendukung ipeningkatan ikinerja idalam imemberikan ipelayanan ikhusunya idalam 
ipencegah idan ipemadam ikebakaran iKota iMedan. Bagi. i.peneliti ilanjut, ihasil. i.penelitian. 
i.ini. i.dapat isebagai. i.bahan i nformasi idan iperbandingan. i.penelitian idimana idisiplin itidak 
idipergunakan iuntuk imemediasi ipengaruh ikepemimpinan iterhadap ikinerja ipegawai. Bagi. 
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i.peneliti ilanjut, ihasil. i.penelitian. i.ini idapat. i.sebagai ibahan. i.informasi idan iperbandingan. 
i.penelitian idimana idisiplin itidak idipergunakan iuntuk imemediasi ipengaruh imotivasi 
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